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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker telah menjadi penyebab dari kematian utama di seluruh dunia.
Tingkat kejadian dan beban kanker semakin besar. Secara global, kematian
akibat kanker melebihi jumlah penderita AIDS, malaria, dan tuberculosis
(Kurniawati, Kurniati, Elliana, & Purwatianingsih, 2019). Kanker merupakan
salah satu penyakit tidak menular serta penyakit yang disebabkan oleh
rusaknya mekanisme pengaturan dasar perilaku sel, khususnya mekanisme
pertumbuhan dan diferensiasi sel, hal tersebut dapat terjadi karena disebabkan
oleh poliferasi sel yang tidak terkontrol (Dewi, 2015)

Kanker adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan yang
tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang berubah dan berkembang menjadi
ganas. Sel-sel tersebut dapat tumbuh lebih lanjut dan menyebar ke bagian
tubuh lainnya seperti organ-organ penting dalam tubuh dan syaraf tulang
belakang serta menyusup ke jaringan ikat dan darah lalu kemudian dapat
menyebabkan kematian. Sel tubuh yang mengalami mutasi (perubahan) akan
mulai tumbuh dan membelah lebih cepat serta tidak terkendali seperti sel
normal. Sel kanker tidak mati setelah usianya cukup, melainkan ia akan terus
tumbuh dan bersifat invansif sehingga sel normal tubuh dapat terdesak atau

malah mati (Kemenkes RI, 2015).



Berdasarkan data (RISKESDAS, 2018) prevalensi tumor/kanker di
Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari 1,4/1000 penduduk di tahun
2013 menjadi 1,79/1000 penduduk. Prevalensi kanker tertinggi adalah di
provinsi DI Yogyakarta dengan kejadian sebesar 4,86/1000 penduduk, diikuti
Sumatera Barat 2,47/1000 penduduk dan Gorontalo 2,44/1000 penduduk.

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian di seluruh
dunia. Berdasarkan data GLOBOCAN (Global of Cancer), International
Agency for Research on Cancer (IARC) menunjukkan kasus baru kejadian
penyakit kanker di Indonesia sebanyak 136,2/100.000 penduduk dan berada
pada peringkat ke-8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia masuk dalam urutan
ke-23. Angka kejadian tertinggi pada perempuan adalah kanker payudara
sebesar 42,1/100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17/100.000
penduduk. Setelah itu kejadian kasus baru untuk kanker leher rahim sebesar
23,4/100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 13,9/100.000 penduduk
(Kemenkes RI, 2019).

Kanker payudara sendiri merupakan tumor ganas pada jaringan payudara.
Jaringan payudara itu sendiri terdiri dari kelenjar susu, saluran kelenjar serta
jaringan penunjang payudara. Kanker payudara dapat terjadi akibat adanya
kerusakan pada gen yang mengatur pertumbuhan dan diferensiasi sehingga sel
tersebut akan terus tumbuh dan berkembang tanpa dapat dikendalikan
kemudian akan menyebar melalui pembuluh getah bening dan tumbuh

dikelenjar getah bening. Setelah itu kelenjar getah bening aksila maupun



supraklavikula membesar dan menyebar ke organ lain seperti paru-paru, hati,
dan otak melalui pembuluh darah (Handayani, Hamid, & Kurniawan, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Rumah Sakit
Tingkat 111 Baladhika Husada pada tanggal 12 November 2019 diperoleh data
pasien carcinoma mammae selama 3 bulan terakhir di poli onkologi berjumlah
948 pasien dengan rata-rata pengunjung Setiap bulannya adalah 316 pasien.
Data tersebut merupakan angka kejadian tertinggi untuk jumlah kasus baru
carcinoma mammae. Terdapat beberapa faktor predisposisi atau pendukung
yang berpengaruh terhadap peningkatan carcinoma mammae yaitu faktor usia
menarche, usia, usia saat melahirkan pertama Kkali, riwayat keluarga,
kontrasepsi hormonal, riwayat lama menyusui, serta obesitas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dhian Ephis Sunarti dengan judul
“Analisis Faktor Risiko yang Mempengaruhi Kanker Payudara terhadap
Pasien RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 20177
menyimpulkan bahwasannya faktor risiko yang mempengaruhi carcinoma
mammae adalah riwayat menggunakan kontrasepsi hormonal dan usia
menarche. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Prabandari dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian
Kanker Payudara di RSU Dadi Keluarga Purwokerto” pada tahun 2016
menyimpulkan bahwasaannya usia menarche, riwayat lama menyusui, riwayat
penggunaan KB hormonal, riwayat carcinoma mammae pada keluarga
(genetik) ada hubungannya terhadap kejadian carcinoma mammae di RSU

Dadi keluarga Purwokerto.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi Kkejadian carcinoma
mammae di Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember.

B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah

Kanker Payudara (Carcinoma Mammae) merupakan penyakit kanker yang

paling umum di dunia dan prevalensi tertinggi di Indonesia serta penyebab

kematian nomor 8 se-Asia tenggara dari seluruh penyebab kematian.

Banyak faktor predisposisi yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit

carcinoma mammae Yaitu usia menarche, faktor usia, usia saat melahirkan

anak pertama, riwayat keluarga, pemakaian kontrasepsi hormonal, riwayat
lama menyusui, obesitas.
2. Pertanyaan Masalah

a. Apakah usia menarche berpengaruh terhadap kejadian Carcinoma
Mammae di Rumah Sakit Tingkat |11 Baladhika Husada Jember ?

b. Apakah usia berpengaruh terhadap kejadian Carcinoma Mammae di
Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember ?

c. Apakah usia saat melahirkan anak pertama berpengaruh terhadap
kejadian Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat |11 Baladhika
Husada Jember ?

d. Apakah riwayat keluarga berpengaruh terhadap kejadian Carcinoma

Mammae di Rumah Sakit Tingkat 11 Baladhika Husada Jember ?



e. Apakah kontrasepsi hormonal berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada
Jember ?

f. Apakah riwayat lama menyusui berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada
Jember ?

g. Apakah obesitas berpengaruh terhadap kejadian Carcinoma Mammae
di Rumah Sakit Tingkat I1l Baladhika Husada Jember ?

h. Apakah faktor dominan yang berpengaruh terhadap kejadian carcinoma
mammae di Rumah Sakit Tingkat |1l Baladhika Husada ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui Faktor Dominan yang Berpengaruh Terhadap Kejadian

Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 11l Baladhika Husada

Jember.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi usia menarche yang berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada
Jember.

b. Mengidentifikasi usia yang berpengaruh terhadap kejadian Carcinoma

Mammae di Rumah Sakit Tingkat |11 Baladhika Husada Jember.



Mengidentifikasi usia saat melahirkan anak pertama yang berpengaruh
terhadap kejadian Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 11
Baladhika Husada Jember.

Mengidentifikasi riwayat keluarga yang berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada
Jember.

Mengidentifikasi kontrasepsi hormonal yang berpengaruh terhadap
kejadian Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika
Husada Jember.

Mengidentifikasi riwayat lama menyusui yang berpengaruh terhadap
kejadian Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika
Husada Jember.

Mengidentifikasi obesitas yang berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat |11 Baladhika Husada
Jember.

Menganalisis faktor dominan yang berpengaruh terhadap kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada

Jember.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi :

1.

Responden (Penderita Carcinoma Mammae )

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa memberikan dan menambah
informasi kepada responden (penderita Carcinoma Mammae) mengenai
faktor-faktor yang berisiko menyebabkan carcinoma mammae.

Petugas Kesehatan (Perawat)

Penelitian ini bisa bermanfaat bagi petugas kesehatan (perawat) untuk
dapat memberikan informasi tentang adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian Carcinoma Mammae.

Institusi Pendidikan

Memberikan informasi dan pengetahuan baru tentang adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian Carcinoma Mammae.

Peneliti

Bermanfaat untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam
melaksanakan penelitian tentang analisis faktor dominan yang
mempengaruhi kejadian Carcinoma Mammae pada penderita Carcinoma
Mammae di Rumah Sakit TK.I1l Baladhika Husada.

Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi mengenai faktor-faktor risiko yang mempengaruhi
kejadian Carcinoma Mammae dan sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya.



